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ABSTRACT 

Carpal Tunnel Syndrome is an occupational disease that causes numbness, pain and tingling 

in the distribution of the median nerve. If not treated immediately, the symptoms will get worse 

in the form of decreased motor skills in the wrist. Informal sector workers are most vulnerable 

to exposure to various risks that cause work-related illnesses, one of which is motorcycle taxi 

drivers. The purpose of this study was to analyze the factors that influence Carpal Tunnel 

Syndrome on motorcycle taxi drivers in Sorong. The independent variables in this study were 

age, years of service, and Body Mass Index, the dependent variable in this study was Carpal 

Tunnel Syndrome. The type of research used is quantitative research with a cross sectional 

approach. The population in this study were motorcycle taxi drivers in Sorong Manoi District, 

Sorong City as many as 67 people. The number of samples to be studied was taken using total 

sampling technique. The sample in this study amounted to 67 people. Data were collected 

using the Phalen test and a questionnaire to determine the presence of Carpal Tunnel 

Syndrome, age through a questionnaire, nutritional status through BMI results. The results of 

this study found that there was a relationship between age (p=0.005), years of service 

(p=0.037) and Body Mass Index (BMI) (p=0.001) with Carpal Tunnel Syndrome on 

motorcycle taxi drivers in Sorong. It is recommended that motorcycle taxi drivers stretch their 

hands to avoid muscle stiffness and prevent Carpal Tunnel Syndrome. 

ABSTRAK 

Carpal Tunnel Syndrome (CTS) menjadi salah satu penyakit akibat kerja yang menyebabkan 

mati rasa, nyeri, dan kesemutan pada distribusi nervus medianus. Jika tidak segera ditangani, 

maka gejala yang dialami akan semakin parah berupa penurunan kemampuan motorik pada 

pergelangan tangan. Pekerja sektor informal merupakan pekerja yang paling rentan terpapar 

berbagai risiko yang menyebabkan penyakit akibat kerja, salah satunya adalah pengemudi 

ojek. Tujuan Penelitian ini adalah untuk menganalisis faktor-faktor yang berpengaruh 

terhadap Carpal Tunnel Syndrome pada Pengemudi Ojek Kota Sorong. Variabel independent 

dalam penelitian ini yaitu, umur, masa kerja, dan Indeks Masa Tubuh, variabel dependen 

dalam penelitian ini adalah Carpal Tunnel Syndrome. Jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. Populasi dalam peneltian ini adalah 

pengemudi ojek di Kecamatan Sorong Manoi Kota Sorong sebanyak 67orang. Jumlah sampel 

yang akan diteliti diambil dengan menggunakan teknik total sampling. Sampel dalam 

penelitian ini berjumlah 67 orang. Data dikumpulkan dengan menggunakan uji Phalen dan 

kuesioner untuk mengetahui adanya Carpal Tunnel Syndrome, usia melalui kuesioner, status 

gizi melalui hasil IMT.  Hasil penelitian ini menunjukan adanya hubungan antara umur 

(p=0.005), masa kerja (p=0.037) dan Indeks Masa Tubuh (IMT) (p=0.001) dengan Carpal 

Tunnel Syndrome pada pengemudi ojek di Kota Sorong. Disarankan kepada pengemudi ojek 

melakukan peregangan tangan untuk menghindari kekakuan otot dan mencegah keluhan 

Carpal Tunnel Syndrome. 
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PENDAHULUAN 

Tangan adalah salah satu bagian penting dalam melakukan aktivitas sehari-hari. Aktivitas tangan dan 

pergelangan tangan yang berlebihan jika berlangsung lama dapat menimbulkan suatu masalah dan akan 

mempengaruhi risiko penyakit akibat kerja salah satunya adalah Carpal Tunnel Syndrome (CTS).1 Carpal Tunnel 

Syndrome adalah  kondisi umum yang disebabkan oleh kompresi saraf median di terowongan karpal.2 Secara umum, 

pasien dengan kondisi ini akan mengalami gejala nyeri dan parestesia pada distribusi saraf median, yang meliputi 

ibu jari, jari telunjuk, jari tengah, dan setengah jari manis.3 Sindrom ini ditandai dengan nyeri pada tangan, mati 

rasa, dan kesemutan pada distribusi nervus medianus.4  

Penderita Carpal Tunnel Syndrome (CTS)  sering mengalami gangguan tidur karena gejala yang dirasakan. 

Jika tidak segera ditangani, maka gejala yang dialami akan semakin parah berupa penurunan kemampuan motorik 

pada pergelangan tangan.5 Carpal Tunnel Syndrome menjadi salah satu penyakit akibat kerja karena umumnya 

ditemukan pada pekerjaan tertentu yang membutuhkan aktivitas tangan seperti sebagai gerakan berulang, tekanan 

berat, dan efek getaran dari pekerjaan.6  

Data International Labour Organization (2013) dalam program The Prevention of Occupational Diseases 

menyebutkan bahwa kasus Musculoskeletal Disorders termasuk Carpal Tunnel Syndrome mewakili 59% dari kasus 

penyakit yang ditemukan pada tahun 2005 di Eropa.7  Di Amerika Serikat, prevalensi CTS adalah 5%.8 Di Indonesia, 

Carpal Tunnel Syndrome menjadi salah satu urutan prevalensi penyakit akibat kerja yang belum ditemukan sampai 

saat ini karena masih kurangnya diagnosis penyakit akibat kerja yang dilaporkan karena berbagai hal, salah satunya 

adalah sulitnya mendiagnosis.9 

Faktor-faktor yang berhubungan dengan Carpal Tunnel Syndrome adalah usia, masa kerja dan Indeks Masa 

Tubuh. Bertambahnya usia meningkatkan risiko kejadian Carpal Tunnel Syndrome, biasanya terjadi pada usia 30 

sampai 60 tahun.10 Semakin lama masa kerja maka akan semakin tinggi resiko terjadinya Carpal Tunnel Syndrome. 

Masa kerja merupakan salah satu faktor individu terkena Carpal Tunnel Syndrome. Masa kerja menunjukkan 

lamanya paparan di tempat kerja dengan masa timbul Carpal Tunnel Syndrome berkisar sampai 5-10 tahun. 

Terdapat efek yang signifikan terhadap tahun dan jam perhari dengan penggunaan komputer bahwa semakin lama 

memakai komputer maka semakin berisiko mengalami CTS.11 Obesitas dan Carpal Tunnel Syndrome mempunyai 

hubungan yang diakibatkan karena lambatnya konduksi nervus medianus pada pergelangan tangan, sehingga 

menyebabkan jaringan lemak yang meningkat dalam saluran karpal serta membuat tekanan hidrostatik meningkat 

di seluruh saluran karpal pada individu dengan berat badan berlebih.12 

Berbagai aktivitas pekerjaan yang dilakukan berulang menggunakan jari tangan dalam waktu yang lama 

sering dihubungkan dengan CTS.13 Salah satu pekerjaan yang beresiko adalah Pengemudi ojek. Pengemudi ojek 

mengalami getaran tingkat tinggi dari jalan dan menggunakan pergelangan tangan mereka secara berulang-ulang 

untuk mengontrol rem sepeda motor, asupan gas, dan roda gigi melalui handlebar/stang.14  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada pengemudi ojek di Bangkok oleh Thamonwan (2019) 

menunjukkan Prevalensi CTS pada sampel adalah 20,1%.12  Di Indonesia , khususnya di Kawasan Jakarta juga 
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melakukan penelitian terkait dengan prevalensi risiko CTS pada pengemudi ojek yang menunjukkan risiko CTS 

pada pengemudi ojek di Jakarta adalah 78.2%.15 

Pengemudi ojek adalah salah satu pekerjaan sektor informal. Pekerjaan sektor informal di Indonesia masih 

tersebar luas, namun tidak menerapkan prinsip K3 dan tidak adanya pelayanan kesehatan di lingkungan kerja.13 

Dengan melihat kondisi tersebut, peneliti merasa perlu melakukan penelitian terkait Carpal Tunnel Syndrome pada 

pekerja sektor informal khususnya pengemudi ojek. 

 

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif. Desain penelitian yang digunakan adalah penelitian 

observasional analitik dengan pendekatan cross sectional study.  Penelitian ini di laksanakan pada bulan November 

tahun 2023 di Kecamatan Sorong Manoi Kota Sorong. Populasi dalam peneltian ini adalah pengemudi ojek di 

Kecamatan Sorong Manoi Kota Sorong sebanyak 67orang. Jumlah sampel yang akan diteliti diambil dengan 

menggunakan teknik total sampling. Jadi, sampel dalam penelitian ini berjumlah 67 orang. Variabel independen 

dalam penelitian ini umur, masa kerja dan indeks masa tubuh dan variabel dependen pada penelitian ini adalah Carpal 

Tunnel Syndrome. Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan wawancara langsung dengan responden 

menggunakan kuesioner Boston Carpal Tunnel Syndrome (BCTQ) dan melakukan test fisik yaitu Phalen’s test yang 

mempunyai tujuan untuk melihat ada atau tidaknya gejala fisik dari Carpal Tunnel Syndrome. pengukuran status gizi 

responden dan melakukan observasi aktivitas pekerjaan pada pengemudi ojek. Analisis data yang digunakan adalah 

univariat dan bivariat menggunakan aplikasi SPSS.  Analisis univariat dilakukan terhadap tiap variabel dari hasil 

penelitian dengan menggunakan tabel distribusi frekuensi sehingga menghasilkan distribusi dan persentase dari tiap 

variabel.  Analisis bivariat dilakukan terhadap dua variabel yang diduga berhubungan. Analisis data dilakukan untuk 

mengetahui hubungan usia, masa kerja dan indeks masa tubuh dengan Carpal Tunnel Syndrome pada pengemudi 

ojek di Kota Sorong.  
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HASIL 

Tabel 1. Distribusi Analisis Univariat Variabel Penelitian Gejala  

Carpal Tunnel Sydrome pada Pengemudi Ojek di Kota Sorong 

 

Umur Responden n % 

Umur 

<40 Tahun 32 47.8 

≥40 Tahun 35 52.2 

Masa Kerja 

<4 Tahun 22 32.8 

≥4 Tahun 45 67.2 

Indeks Masa Tubuh 

Normal 36 53.7 

Tidak Normal 31 46.3 

Carpal Tunnel Syndome 

Tidak Mengalami 29 43.3 

Mengalami 38 56.7 

Jumlah 67 100.0 

 Sumber : Data Primer, 2023 

Tabel 1 menunjukkan bahwa dari 67 responden, proporsi umur responden paling banyak adalah pada umur 

≥40 Tahun sebanyak 35 orang (52.2%), sedangkan proporsi terendah adalah pada umur <40 tahun sebanyak 32 orang 

(47.8%).  Proporsi masa kerja yang paling banyak adalah pada masa kerja ≥4 Tahun sebanyak 45 orang (67.2%) 

sedangkan terendah adalah pada masa kerja <4 Tahun sebanyak 22 orang (32.8%). Proporsi indeks masa tubuh yang 

paling banyak adalah pada indeks masa tubuh normal sebanyak 36 orang (53.7%) sedangkan terendah adalah pada 

indeks masa tubuh tidak normal sebanyak 31 orang (46.3%). Proporsi Carpal Tunnel Syndome yang paling banyak 

adalah pada yang mengalami Carpal Tunnel Syndrome sebanyak 38 orang (56.7%) sedangkan terendah adalah yang 

tidak mengalami Carpal Tunnel Syndrome sebanyak 29 orang (43.3%). 

Tabel 2. Analisis Bivariat Variabel Penelitian terhadap Carpal Tunnel 

Syndrome pada Pengumudi Ojek di Kota Sorong  

 

Variabel 

Carpal Tunnel Syndrome 
Total  

p-value 
Tidak  mengalami Mengalami 

n % n % N % 

Umur       

0.005 <40 Tahun 20 62.5 12 37.5 32 100.0 

≥40 Tahun 9 25.7 26 74.3 35 100.0 

Masa Kerja       

0.037 <4 Tahun 14 63.6 8 36.4 22 100.0 

≥4 Tahun 15 33.3 30 66.7 45 100.0 

Indeks Masa Tubuh       

0.001 Normal 26 72.2 10 27.8 36 100.0 

Tidak Normal 3 9.7 28 90.3 31 100.0 

Sumber : Data Primer, 2023 

 

Berdasarkan tabel 2 diatas menunjukkan tabulasi silang antara umur dengan Carpal Tunnel Syndrome 

menunjukkan kelompok umur ≥ 40 tahun lebih banyak yang mengalami Carpal Tunnel Syndrome yaitu sebanyak 26 
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orang (74.3%) sedangkan kelompok umur <40 tahun yang mengalami Carpal Tunnel Syndrome sebanyak 12 orang 

(37.5%). Berdasarkan hasil tabel diatas juga menunjukkan bahwa diperoleh uji chi square dengan nilai p-value= 

0.005, karena nilai p<α = 0.005<0.05 H0 ditolak dan Ha diterima, maka ada hubungan umur terhadap Carpal Tunnel 

Syndrome pada pengemudi ojek di kota Sorong, Papua Barat.  

Hasil tabulasi silang pada tabel diatas juga menganalisis antara masa kerja dengan Carpal Tunnel Syndrome 

yang menunjukkan pengemudi ojek yang memiliki masa kerja ≥4 tahun lebih banyak mengalami Carpal Tunnel 

Syndrome dibandingkan masa kerja <4 tahun. Masa kerja ≥4 tahun yang mengalami Carpal Tunnel Syndrome 

sebanyak 30 orang (66.7%) sedangkan masa kerja <4 tahun yang mengalami Carpal Tunnel Syndrome sebanyak 8 

orang (36.4%). Berdasarkan hasil tabel diatas juga menunjukkan bahwa diperoleh uji chi square dengan nilai p-value 

= 0.037, karena nilai p<α = 0.037<0.05 H0 ditolak dan Ha diterima, maka ada hubungan masa kerja terhadap Carpal 

Tunnel Syndrome pada pengemudi ojek di kota Sorong, Papua Barat.  

Tabel 2 diatas juga menunjukkan analisis tabulasi silang antara variabel Indeks Masa Tubuh dengan Carpal 

Tunnel Syndrome. Pengemudi ojek dengan IMT tidak normal lebih banyak yang mengalami Carpal Tunnel Syndrome 

yaitu sebanyak 28 orang (90.3%) sedangkan kelompok pengemudi dengan IMT normal yang mengalami Carpal 

Tunnel Syndrome sebanyak 10 orang (27.8%). Berdasarkan hasil tabel diatas juga menunjukkan bahwa diperoleh uji 

chi square dengan nilai p-value = 0.001, karena nilai p<α = 0.001<0.05 H0 ditolak dan Ha diterima, maka ada 

hubungan Indeks Masa Tubuh terhadap Carpal Tunnel Syndrome pada pengemudi ojek di kota Sorong. 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan tabel distribusi univariat Kejadian Carpal Tunnel Syndrome Pada Pengemudi Ojek di Kota 

Sorong menunjukkan sebagian besar mengalami Carpal Tunnel Syndrome yaitu sebanyak 38 orang (56.7%) 

sedangkan pengemudi ojek yang tidak mengalami Carpal Tunnel Syndrome 29 orang (43.3%). Hal tersebut 

menunjukkan bahwa risiko kejadian Carpal Tunnel Syndrome pada pengemudi ojek di Kota Sorong cukup tinggi. 

Carpal Tunnel Syndrome dapat muncul karena adanya faktor umur, masa kerja, dan Indeks Masa Tubuh. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa umur pada pengemudi ojek di Kota Sorong yang termasuk dalam 

kategori beresiko mengalami Carpal Tunnel Syndrome adalah umur ≥ 40 Tahun yaitu sebanyak 26 orang (74.3%). 

Prevalensi Carpal Tunnel Syndrome meningkat seiring bertambahnya usia, mencapai 22.2% pada usia di atas 55 

tahun, dibandingkan dengan 6% di antara usia antara 25 dan 34 tahun.16 Insidensi Carpal Tunnel Syndrome meningkat 

berdasarkan usia, dengan kelompok usia ≥40 tahun memiliki insidensi yang jauh lebih tinggi.17 

Hasil uji statistik chi square pada penelitian ini menunjukkan ada hubungan antara umur dengan kejadian 

Carpal Tunnel Syndrome pada pengemudi ojek di Kota Sorong. Penelitian ini selaras dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Chairunnisa, Novianus, Hidayati (2021) yang menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara 

usia dengan gejala Carpal Tunnel Syndrome pada komunitas ojek online di Kota Tangerang Selatan.9 Dalam hal ini 

juga merupakan salah satu faktor risiko yang cukup signifikan karena dengan semakin bertambah usia seseorang 

maka akan semakin berkurang pula angka produktifitas pada seseorang tersebut. Penelitian ini tidak sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Yudistira, Suroto, Jayanti (2022) penelitian ini didapatkan hasil bahwa secara 
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statistika tidak ada hubungan yang signifikan antara umur dengan Carpal Tunnel Syndrome (CTS) pada operator 

jahit bagian produksi PT Leading Garment.18 

Hasil penelitian juga menunjukan bahwa masa kerja pada pengemudi ojek di Kota Sorong sebagian kategori 

berisiko pada kelompok masa kerja ≥ 4 Tahun yaitu sebanyak 39 orang (66.7%). Kelompok yang mempunyai masa 

kerja lebih atau sama dengan empat tahun mempunyai proporsi CTS lebih besar dibanding dengan kelompok yang 

mempunyai masa kerja kurang dari empat tahun. Semakin lama masa kerja seseorang maka semakin banyak terpapar 

gerakan berulang. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Asfian, akifah & Jayandi (2021) yang 

menunjukkan bahwa petugas operator pengisi BBM di SPBU Kota Kendari sebagian besar bekerja ≥ 4 Tahun. 

Peningkatan masa kerja secara otomatis pergerakan tangan dan jari-jari dalam menekan nozzle akan menyebabkan 

pningkatan Gerakan repatitif dan waktu yang cukup lama. Semakin lama operator bekerja maka risiko mengalami 

CTS juga meningkat.19 

Hasil uji chi square pada penelitian ini menunjukkan ada hubungan antara masa kerja dengan kejadian Carpal 

Tunnel Syndrome pada pengemudi ojek di Kota Sorong. Penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Pratiwi & T.A Diah (2022) yang menunjukkan terdapat hubungan bermakna masa kerja dengan keluhan Carpal 

Tunnel Syndrome.20 Semakin lama masa kerja, akan terjadi gerakan berulang pada finger (jari tangan) secara terus 

menerus dalam jangka waktu yang lama sehingga dapat menyebabkan stress pada jaringan sekitar terowongan karpal. 

Waktu kerja yang panjang akan menyebabkan penurunan kualitas dan hasil kerja serta bekerja dengan waktu yang 

berkepanjangan atau lama dapat menimbulkan kecenderungan untuk terjadi kelelahan, gangguan kesehatan, dan 

penyakit. Semakin lama seseorang bekerja maka semakin lama terjadi penekanan pada saraf medianus yang akan 

memperbesar kejadian Carpal Tunnel Syndrome.21 

Indeks Masa Tubuh (IMT) dalam penelitian ini menunjukkan bahwa IMT tidak normal lebih banyak yang 

mengalami Carpal Tunnel Syndrome yaitu sebanyak 28 orang (90.3%) sedangkan kelompok pengemudi dengan IMT 

normal yang mengalami Carpal Tunnel Syndrome sebanyak 10 orang (27.8%). Hasil tersebut sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Chairunnisa, Novianus, Hidayati (2021) memperoleh hasil perhitungan Prevalence 

Ratio (PR) menunjukkan responden yang mengalami indeks massa tubuh tidak normal berpeluang sebesar 1,219 kali 

lebih besar untuk mengalami gejala Carpal Tunnel Syndrome daripada responden yang memiliki indeks massa tubuh 

normal.9 Selaras dengan penelitian Nadhifah dkk (2018) menunjukkan bahwa seseorang yang berstatus gizi tidak 

normal berisiko 5 kali mengalami Carpal Tunnel Syndrome daripada yang berstatus gizi normal. Hal ini disebabkan 

adanya penumpukan cairan pada terowongan pergelangan tangan hingga bertambahnya risiko Carpal Tunnel 

Syndrome.22 

Hasil uji chi square pada penelitian ini menunjukkan ada hubungan antara Indeks Masa Tubuh dengan 

kejadian Carpal Tunnel Syndrome pada pengemudi ojek di Kota Sorong. Penelitian tersebut sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan Farhan & Kamrasyid (2018) yang menunjukkan terdapat hubungan signifikan antara Indeks Masa 

Tubuh dengan keluhan Carpal Tunnel Syndrome pada pengemudi ojek di Kecamatan Kramat Jati Jakarta Timur.23 

Obesitas dan Carpal Tunnel Syndrome mempunyai hubungan yang diakibatkan karena lambatnya konduksi nervus 
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medianus pada pergelangan tangan, sehingga menyebabkan jaringan lemak yang meningkat dalam saluran karpal 

serta membuat tekanan hidrostatik meningkat di seluruh saluran karpal pada individu dengan berat badan berlebih.12 

Hasil penelitian lain juga menunjukkan dengan analisis regresi logistik, dan menemukan bahwa indeks masa 

tubuh merupakan faktor risiko independen untuk Carpal Tunnel Syndrome.24 Selanjutnya, Ünaldı, H. K., Kurt, S.,dkk 

juga mengevaluasi hubungan antara lingkar pergelangan tangan, radius pinggang, dan Indeks Masa Tubuh pada 

pasien dengan Carpal Tunnel Syndrome yang menjalani studi konduksi saraf dan menemukan bahwa ada korelasi 

yang signifikan secara statistik antara Carpal Tunnel Syndrome dan Indeks Masa Tubuh.25  

Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yudistira, Suroto, Jayanti (2022) didapatkan 

hasil bahwa secara statistika tidak ada hubungan yang signifikan antara status gizi dengan Carpal Tunnel Syndrome 

(CTS) pada pekerja operator jahit bagian produksi PT Leading Garment. 18 Chairunnisa, Novianus dan Hidayati 

(2021) juga menyatakan tidak terdapat hubungan yang bermakna dan signifikan antara variabel indeks massa tubuh 

dengan gejala Carpal Tunnel Syndrome pada Komunitas Ojek Online di Kota Tangerang Selatan Tahun 2021. 

Obesitas tidak menunjukkan hubungan yang signifikan dengan gejala Carpal Tunnel Syndrome dikarenakan pada 

pekerja ojek online di Kota Tangerang Selatan, hampir seluruh pekerja tidak mengalami obesitas.9 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Hasil penelitian ini menunjukan adanya hubungan antara umur (p=0.005), masa kerja (p=0.037) dan Indeks 

Masa Tubuh (IMT) (p=0.001) dengan Carpal Tunnel Syndrome pada pengemudi ojek di Kota Sorong. Disarankan 

kepada pengemudi ojek melakukan peregangan tangan untuk menghindari kekakuan otot dan mencegah keluhan 

Carpal Tunnel Syndrome.  
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